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PEDOMAN WAWANCARA 

SKRIPSI 

RESPON PENGGUNA MODA TRANSPORTASI UMUM TERHADAP 

KASUS PELECEHAN SEKSUAL 

(Studi Tentang Pengguna KRL) 

Informan Kunci : Pengguna KRL 

No Pertanyaan Aspek 

1 Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? Historis 

2 Mengapa kamu lebih memilih naik transportasi 

umum KRL? 

Alasan 

3 Mengapa kamu tetap menggunakan KRL meskipun 

tahu ada risiko peleehan seksual di jam-jam tertentu? 

Alasan 

4 Menurut kamu mengapa terjadi pelecehan seksual di 

KRL? 

Masalah 

5 Menurut kamu apakah pelecehan seksual di KRL 

terjadi lebih karena motif pribadi pelaku atau 

lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Masalah 

6 Bagaimana respon kamu terhadap kasus pelecehan 

seksusal di KRL? 

Respon 

7 Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam 

KRL bagi kamu? 

Dampak 

8 Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan 

pelecehan seksual di KRL? 

Solusi 



 
 

9 Menurut anda, apakah respon dari pihak KRL 

membantu untuk mengatasi permasalahan pelecehan 

seksual ini?  

Makna Respon 

10 Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? 

Apa bentuknya? Apa sikap kamu ketika itu? 

Mengapa anda bersikap demikian? 

Implementasi 

Respon 

11 Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon 

pihak KRL terhadap permasalahan pelecehan 

seksual, bagi kamu? 

Dampak Respon 

12 Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi 

permasalah pelecehan seksual dalam moda 

transportasi umum KRL? 

Solusi atas 

Ketertiban 

13 Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal 

bertindak mencegah terjadinya pelecehan seksual? 

Mengapa? 

Respon 

14  Apa yang  harus dilakukan KAI untuk 

mencegahnya? 

Persepsi 

15 Apa hukuman yang layak bagi pelaku peelcehan 

seksual? 

Respon 

16 Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling 

berat di KRL? Mengapa? 

Tanggapan 

 

 

Catatan 

Pertanyaan ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana Respon Pengguna Moda 

Transportasi Umum Terhadap Pelecehan Seksual di KRL 

Identitas 

Nama, Status Sosial, Usia, Lama Menggunakan, dll 

Dokumentasi 

Foto, Rekaman Suara, Dokumen lainnya. 

Catatan 



 
 

Pertanyaan ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana Respon Pengguna Moda 

Transportasi Umum Terhadap Pelecehan Seksual di KRL 

Identitas 

Nama, Status Sosial, Usia, Lama Menggunakan, dll 

Dokumentasi 

Foto, Rekaman Suara, Dokumen lainnya. 
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1. Transkip Wawacara 

 

  Nama   : Safira Putri Afiyanti 

  NPM   : 193503516090 

  Program Studi  : Sosiologi 

  Dosen Pembimbing : Drs. Khairul Fuad M.A 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 1 

Tanggal Wawancara : 6 Juli 2023 

Tempat/Waktu : online 

Identitas Informan 1 

1. Nama   : Ji 

2. Umur   : 22 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Pendidikan  : S1 

5. Status   : Fresh Graduate 

6. Pekerjaan  : belum berkerja 

Hasil Wawancara 

1. Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? 



 
 

Jawab: 

Kalau untuk sekarang udah jarang banget, ga setiap hari, dan masih 

menggunakan transportasi KRL, tapi ga sesering waktu kuliah. Kuliah itu 

hampir setiap hari naik KRL, sedangkan untuk saat ini udah jarang. 

2. Mengapa Anda lebih memilih naik transportasi umum KRL? 

Jawab:  

pertama karena aku ga bisa naik motor dan untuk kemana-mana aku 

memilih naik KRL karena dari rumah bisa naik angkot ke stasiun atau 

busway, sedangkan yg kedua aku lebih memilih naik transportasi umum, 

terlebih KRL untuk menghindari macet. 

3. Mengapa Anda tetap menggunakan KRL meskipun tahu ada risiko peleehan 

seksual di jam-jam tertentu? 

Jawab:  

karena lebih cepat, murah, dan mudah, walaupun aku tau resikonya dan 

pernah mengalami, sedangkan untuk menghindarinya aku memilih untuk 

naik gerbong yang jaraknya yg ga terlalu berdesakkan atau naik gerbong 

khusus wanita. 

4. Menurut Anda mengapa terjadi pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

karena penyakit dan kebanyakan pelakunya itu laki-laki dan korbannya itu 

perempuan. Sebenarnya tidak bisa disalahkan juga untuk pakaian seperti 

apa karena yang aku lihat kebanyakan ga ada yg pakaian yg seksi atau 

terlalu terbuka karena yg naik KRL itu kebanyakan yg akan pergi kerja atau 



 
 

kuliah jadi pakaian tertutup. Jadi, menurutku kenapa terjadi pelecehan 

seksual itu karena si pelaku 

5. Menurut Anda apakah pelecehan seksual di KRL terjadi lebih karena motif 

pribadi pelaku atau lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Jawab: 

Kalau menurut aku itu yang pertama dari pribadi perilaku memang dia 

Mungkin emang yang nafsu dan punya penyakit atau segala macam 

ditambah dengan lingkungan di KRL yang mendorong mereka itu karena 

mendorong untuk melakukan hal tersebut gitu karena di kereta apalagi di 

jam-jam tertentu terutama di jam pagi atau sore yang ketika orang berangkat 

kerja dan pulangnya itu kan deket-desaan kan dan yang namanya di kereta 

itu berhubung ini campuran perempuan dan laki-laki. Disitu pun dengan 

lebih mudah gitu ya si pelaku melakukan aksi-aksi enggak senonohnya pas 

lagi desak-desakkan gitu karena kita enggak ngelihat gender kan dan 

gerbong khusus wanita itu cuma dua depan dan belakang dan yang lebih 

banyak itu kan berhubung campuran. Nah, disitulah ketika kita yang dekat-

dekat itu kesempatan untuk melakukan pelecehan seksual itu dapat terjadi 

lebih mudah. 

6. Bagaimana respon Anda terhadap kasus pelecehan seksusal di KRL? 

Jawab: 

kesel banget mau marah banget, rasanya mau teriak, tapi biasanya korban 

dari kasus pelecehan seksualitas kalau nggak dari dia pribadi yang berani 



 
 

untuk speak up, dia pasti akan diam aja, tapi dia merasa khawatir ngerasa 

kayak mau terus, tapi nggak bisa nggak tahu itu dan nggak tahu kenapa. 

Akan tetapi, ketika udah udah nggak terjadi dia berpikir enggak teriak ya? 

kenapa tadi gue enggak laporin dia ya ke satpam Atau segala macam gitu 

sih?! karena apa ya kayak pas udah terjadi itu tuh kayak enggak bisa 

berkata-kata aja gitu bingung campur aduk rasanya. 

7. Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam KRL bagi Anda? 

Jawab: 

Wah berdampak banget sih, waktu itu aku sempat yang kayak naik kereta, 

terus itu aku tuh lebih sering di gerbong perempuan gitu walaupun 

sebenarnya di gerbong campuran Itu nggak apa-apa cuma karena aku habis 

mengalami itu aku aku jadi kayak was-was, terus lebih milih kayak ah nanti 

naik keretanya nanti-nantian aja deh Nunggu anggur pulangnya memang. 

Waktu kuliah di jam-jam kayak orang yang pulang kerja gitu kan. nah itu 

jam-jam lagi disebutkan ya dan aku tuh sampai ngebela-belain pulangnya 

nanti-nanti gitu supaya keretanya agak sepian, supaya aku enggak enggak 

ngalamin kasus serupa di hari kemarin gitu karena dampaknya tuh gede 

banget sampai aku yang kayak ini enggak mau naik kereta lagi deh, tapi 

kalau enggak naik kereta, aku enggak bisa nyetir. Jadi mau enggak mau 

kayak tetap naik kereta sih, walaupun ada rasa was-was jadi setiap kalau 

misalkan ada orang yang ngeliatin gitu, padahal dianya enggak kenapa-

kenapa tapi kita kayak yang khawatir deh. 

8. Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan pelecehan seksual di KRL? 



 
 

Jawab: 

kalau misalkan memang nggak mau di gerbong perempuan karena biasanya 

lebih Barbar paling Jangan sendiri kita harus naik kereta barang temen, 

supaya ada yang saling menjaga satu sama lain gitu. Jadi, kalau sendiri kita 

bingung mau ngomong sama siapa mau laporin sama siapa, tapi kalau 

misalkan kita ada temennya kita bisa ngomong nih ke temen kita gitu minta 

pertolongan untuk bantu lapor ke satpam gitu sih. 

9. Menurut Anda, apakah respon dari pihak KRL membantu untuk mengatasi 

permasalahan pelecehan seksual ini? 

Jawab: 

buat aku nggak sih nggak terlalu membantu karena mungkin paling kayak 

misalkan kita sebagai korban lapor gitu paling cuma pelakunya cuma 

ditegur nggak yang sampai dilaporin sampai ke jalur hukum atau segala 

macam karena balik lagi pikiran liatin doang apa sih, mau menganggap si 

korban ini dan perlakuan yang enggak terlalu gimana-gimana banget jadi 

enggak terlalu solusi banget sih pihak KRL juga. 

10. Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? Apa bentuknya? Apa 

sikap kamu ketika itu? Mengapa anda bersikap demikian? 

Jawab: 

jadi waktu itu aku naik kereta dari Depok Baru aku ngelihat kayak si laki-

laki ini sebelum aku naik itu dia ada di depan gerbong. Nah pas aku naik, 

dia naik, terus aku masuk ke dalam si laki-laki ini tuh ikut ke dalam terus 

sampai di belakang aku gitu. Nah, itu tuh Aku ngerasa kayak ini kok orang 



 
 

kayak nempel-nempel banget ya di belakang gitu aku ngerasa udah mulai 

risih sampai yang benar-benar nempel itu nafasnya dia sampai kerasa banget 

di leher aku emang posisinya deket-dekatan, tapi kita di kereta aku naik 

kereta enggak pernah sampai orang yang nafas sampai kerasa banget di 

leher, terus jadi aku udah mulai ngerasa nggak enak sampai di sini aku 

ngerasain ini Sorry kalau ini dia itu nempel di bagian Paha aku. Aku di situ 

benar-benar mau mau teriak, tapi mulut aku tuh kayak enggak bisa aja gitu 

kayak bingung mau ngapain dan aku sampai kayak berusaha menghindar, 

walaupun enggak bisa dan puncaknya aku bisa sampai teriak itu ketika 

tangannya dia itu mulai mau pegang ke sorry kelamin aku dan itu aku udah 

udah bener-bener muak banget. Aku sampai teriak yang gimana ya waktu 

itu” jangan kurang ajar ya” di situ benar-benar pas aku ngomong teriak aku 

ngomong kayak gitu terinya kenceng satu gerbong ngeliat ke penumpang 

pada mengarah ke arahku dan sampai ke notice gitu pokoknya. Disitu aku 

kayak marah-marah dan ada beberapa yang mas-mas di sebelah aku yang 

kayak pindah aja ke depan. Yaudah, dari situ aku pindah ke depan gitu, aku 

aja sampai sekarang kayak gimana gitu jadi rasa gimana gitu, tapi tapi aku 

aku bangga karena aku bisa gitu kalau enggak kayak gitu dia akan 

melakukan pelecehannya itu jauh lebih dalam lagi gitu, kalau aku enggak 

enggak teriak sampai di notice dan gerbong itu. Nah mengapa aku 

melakukan Tindakan itu karena untuk menolong diriku sendiri karena kalau 

aku enggak teriak kayak gitu atau aku mau ngomong kayak gitu, dia akan 

lanjut terus gitu sih. Jadi, aku mencoba untuk memberanikan diri, walaupun 



 
 

pada saat itu aku pengen gemeter yang tremor sampai panik bingung dan 

khususnya di situ aku naik kereta sendiri itu enggak ada temannya sama 

sekali. 

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon pihak KRL terhadap 

permasalahan pelecehan seksual, bagi kamu? 

Jawab:  

kalau untuk pas aku ngalamin kasus ini sih nggak ada respon apa-apa 

karena di situ posisinya nggak ada satpamnya. Jadi, mungkin dia nggak 

ditegur atau gimana, tapi dampaknya dia jadi di notice sama orang 

segerbong itu karena = aku teriak dan orang pada ngelihat ke dia di situ si 

pelakunya. Ya itu sih paling dampaknya mungkin karena enggak apa ya? 

Aku enggak ngasih respon apa-apa karena aku pun juga pada saat itu 

enggak lapor gitu dan aku cuma Teriak aja. 

12. Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal bertindak mencegah terjadinya 

pelecehan seksual? Mengapa? 

Jawab:  

belum bertindak secara maksimal, walaupun  bagi apa penumpang yang 

mengalami pelecehan seksual bisa melapor tapi tetep aja gitu hampir 

sekarang sepertinya tidak mengurangi jumlah bagian seksual di kereta 

karena belum maksimal untuk mencegah. 

13. Apa yang  harus dilakukan KAI untuk mencegahnya? 

Jawab: 



 
 

untuk mencegahnya itu harus dibedakan gerbong khusus wanita dengan 

khusus pria karena lebih kayak kita sebagai perempuan merasa lebih aman 

aja gitu. Yaudah yang perempuan-perempuan dan laki-laki gitu. Jadi jangan 

gerbong perempuan tuh cuma untuk depan dan belakang aja gitu bisa dibagi 

dua aja dibagi setengahuntuk mencegahnya sih seperti itu, menurut aku ya. 

14. Apa hukuman yang layak bagi pelaku pelecehan seksual? 

Jawab: 

kalau untuk hukuman itu yg setimpal, tapi nggak mungkin dong kalau yang 

setimpal itu berarti kita harus melakukan pelecehan balik ke dia. Paling 

kayak mau mendengar kata maaf dari dia di depan orang banyak dan 

mendengar dia mengakui kesalahannya, tapi kalau untuk sampai dia masuk 

ke penjara itu juga sebenarnya setimpal atau mungkin ganti rugi. Ganti rugi 

karena pertama korban pastikan mengalami yang namanya trauma trauma 

dan dia pasti harus berobat ke psikolog kalau untuk menghilangkan trauma 

itu dan mungkin hukumannya ya jadi dia mencoba untuk menyembuhkan si 

korban untuk menghilangkan rasa trauma itu. 

15. Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling berat di KRL? 

Mengapa? 

Jawab: 

Dipegang-pegang area-area sensitifnya, seperti payudara atau kemaluannya, 

bahkan dilihatin dari atas sampai bawah aja tuh udah udah bagian paling 

risih dan berat gitu. Kenapa itu termasuk berat? Karena dipegang area 

sensitif itu kan enggak sopan, bahkan nggak boleh gitu  
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3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Pendidikan  : S1 

5. Status   : Mahasiswa 

6. Pekerjaan  : belum berkerja 

Hasil Wawancara 

1. Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? 

Jawab: 

Sering soalnya menggunakan transportasi KRL itu untuk kuliah. Jadi, 

semisal kuliahnya 5 kali dalam seminggu dan menyesuaikan dengan jadwal 



 
 

kuliah. Waktu dulu semester 1 itu kan bisa 6 hari bulak-balik Depok jadi 

cuku sering, tetapi sempat tidak naik KRL lagi gara-gara pandemic karena 

kuliah online, sedangkan sekarang udah kuliah hybrid. Jadi cukup serinh, 

tapi saat ini semester 8 jadi ke kampus paling hanya sekali atau 2 kali saja, 

terus selang-seling menyesuaikan karena jadwal seminggu online dan 

seminggu offline. 

2. Mengapa Anda lebih memilih naik transportasi umum KRL? 

Jawab: 

Soalnya KRL murah banget soalnya tujuan juga jauh beda kota ke depok 

untuk kuliah jadi semisalkan naik KRL lebih murah karena KRL sekali jalan 

dari Bogor ke Pondok Cina itu 4 ribu rupiah dan bolak-balik 8 ribu rupiah, 

sedangkan kalau daru rumahku naik transportasi umum itu bis miniarta dan 

itu lebih dari 8 ribu rupiah jadi lebih murah KRL banget, terus stasiun 

tujuanku itu Pondok Cina yg deket sama kampuku dan lebih efisien. 

3. Mengapa Anda tetap menggunakan KRL meskipun tahu ada risiko 

peleehan seksual di jam-jam tertentu? 

Jawab:  

Karena emang udah paling nyaman dan murah, terus resiko pelecehan 

menurutku itu lebih tinggi di gerbong campuran. Aku selama ini naik KRL 

selalu di gembong perempuan untuk menghindari hal tersebut. 

4. Menurut Anda mengapa terjadi pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 



 
 

Sebenarnya, menurutku pribadi pelecehan seksual itu lebih ke orang yang 

melakukan, cuma kenapa bisa terjadi karena kontak fisik dengan orang lain 

itu deket kali ya atau karena jarak dekat itu, bahkan sampai badan menempel 

satu sama lain itu dan kejadian itu terjadi pada saat gerbong penuh. 

Pelecehan seksual itu terjadi pada saat gerbong penuh sesuai dengan 

pengalamanku dan temenku. Entah itu lagi jam berangkat kantor untuk jam 

pulang kantor itu, jarang mendengar kasusnya. 

5. Menurut Anda apakah pelecehan seksual di KRL terjadi lebih karena motif 

pribadi pelaku atau lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Jawab: 

Jelas motif pribadi pelaku karena lingkungan KRL yang mendorong hawa 

nafsu seseorang juga ga da ya kalau dipikir-pikir. Kalau orang itu waras 

disaat gerbong penuh pun tidak aja nada pikiran untuk berbuat tidak 

senonoh atau orang/pelaku aja yg otaknya mesuk karena sering menonton 

porno atau berpikiran tentang seks, sedangkan untuk lingkungan KRL tidak 

terlinat dan lebih motif pribadi. 

6. Bagaimana respon Anda terhadap kasus pelecehan seksusal di KRL? 

Jawab: 

Sangat menyayangkan hal tersebut dan terkadang merasa tidak aman aja 

untuk aku pribadi sebagai Wanita. Rasanya naik transportasi umum ga 

nyaman karena ada orang iseng seperti itu. Kita naik transportasi untuk 

sampai tujuan yg kita mau dengan aman dan nyaman, tapia da aja orang-



 
 

orang yg iseng melakukan pelecehan seksual dan rasanya sial aja kalau 

mengalami kejadian seperti itu. 

7. Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam KRL bagi Anda? 

Jawab: 

Jadi lebih waspada dan untuk beberapa orang mungkin lebih 

memperhatikan penampilan. Apakah penampilan yg ia pakai mengundang 

hawa nafsu atau enggak, meskipun pakaian tuh bukan factor utama 

seseorang dalam melakukan pelecehan seksual. Dampaknya juga sekarang 

dalam KRL ada semacam pengumuman dalam gerbong dan segera melapor 

ke petugas, dan ada beberapa yg di blacklist gitu ga sih karena udah parah 

banget dan viral. Untuk sisi wanita lebih waspada aja, aku pernah baca di 

reply twitter kalau ada yang menyarankan untuk menambah gerbong 

wanita, agar kejadian pelecehan seksual itu minim terjadi. 

8. Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

Solusinya gerbong wanita ditambah dan petugas walka dalam gerbong 

ditambah atau setidaknya 1 orang gerbong campuran itu satu orang dan 

apabila terjadi pelecehan seksual ditindak tegas jangan Cuma dikasih 

peringatan aja, tapi dikasih hukuman yg berlaku dan membuat orang lain 

untuk melakukan tindakan pelecehan seksual. 

9. Menurut Anda, apakah respon dari pihak KRL membantu untuk mengatasi 

permasalahan pelecehan seksual ini? 

Jawab: 



 
 

Pihak KRL itu ada responnya, entah itu mengadu di sosial media KRL, 

khususnya Twitter karena aku sering update di sana dan suka ada yg 

mengadu ke akun KRL, terus sekarang suka ada pengumuman dari pihak 

KRL dalam gerbong pake pengeras suara tentang pelecehan seksual. Dulu 

waktu aku semester 1 belum ada. Jadi, menurutku pihak KRL sudah bisa 

mengatasi permasalahah ini. 

10. Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? Apa bentuknya? Apa 

sikap kamu ketika itu? Mengapa anda bersikap demikian? 

Jawab: 

Pernah waktu semester 1. Ceritanya hari Senin pagi dan itu sangat ramai. 

Semester 1 itu masih belum paham kalau mau aman di gerbong wanita 

karena semuanya pertama kali, termasuk naik KRL. Setelah sampai stasiun 

lari karena kerata akan berangkat dan yang terpenting masuk gerbong dulu. 

Akhirnya masuk gerbong campuran. Aku lupa dari stasiun mana, yang jelas 

aku merasakan dibelakangku itu ada bapak-bapak yang postur tubuhnya 

lebih pendek dari aku dan aku merasa dibelakang aku itu ada yg menggesek 

gitu loh dan aku ga tau itu apa, tapi seperti sengaja banget dan gerakannya 

mengikuti arah jalannya kereta. Aku coba lihat kebawah ga ada yg deket 

belakangku dan melihat muka bapaknya seperti tidak terjadi apa-apa. 

Yaudah, aku coba menghindar dan maju kedepan, ternyata gesekan itu 

masih ada dan terjadi lagi. Sebenarnya, kejadianku itu aja, seperti ada yg 

menggesek dan itu bukan termasuk kejadian gede, tapi itu membuatku risih 

dan termasuk kedalam pelecehan seksual. Aku juga ga bersikap galak atau 



 
 

menegor bapaknya juga karena ekspresi muka bapaknya juga seperti tidak 

terjadi apa-apa. Aku berusaha melihat sekeliling juga tidak terjadi apa-apa 

dan bapaknya seperti tidak ingin melihatlku atau menghindar gitu. Alasanku 

tidak melakukan Tindakan apa-apa karena bapaknya melakukan hal serupa, 

tidak seperti melakukan apa-apa. Daripada aku menegor dan ga ada bukti 

yg kuat, takutnya terjadi fitmah, apalagi ini Senin pagi dan jam sibuk. Aku 

juga bukan tipe orang yg suka mencari keributan. Jadi, yaudah aku pun 

bersikap seolah tidak terjadi apa-apa. 

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon pihak KRL terhadap 

permasalahan pelecehan seksual, bagi kamu? 

Jawab:  

Mereka mencari tahu informasi lebih lanjut tentang pelaku dan kejadiannya, 

tapi aku ga tau dampaknya itu bisa meminimalisir. Mungkin untuk para 

korban lebih punya tempat bercerita atau mengadu, menurutku. 

12. Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi permasalah pelecehan seksual 

dalam moda transportasi umum KRL? 

Jawab:  

pakaian bukan factor utama seseorang untuk bisa melakukan pelecehan 

seksual, tapi aku berusaha untuk menutup pakaianku dengan sopan, rapih, 

dan tertutup, terus aku juga sering naik gerbong wanita untuk menghidari 

kejadian tersebut.  

13. Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal bertindak mencegah terjadinya 

pelecehan seksual? Mengapa? 



 
 

Jawab:  

udah cukup baik dalam bertindak dan berpartisipasi dalam mecegah 

pelecehan seksual karena udah ada responnya, seperti ada pengumuman 

dalam gerbong Ketika ada pelecehan seksual untuk segera melapor 

14. Apa yang  harus dilakukan KAI untuk mencegahnya? 

Jawab: 

Si pelaku bisa ditangkap atau cari informasi lebih lanjut atau di blacklist 

muka dan informasinya karena setauku pernah ada yg di blacklist, tapi ini 

lebih penyimpangan seksual dan pakaian juga aneh dan dia juga bisa naik 

KRL lagi. Selain itu, belum bisa dibilang maksimal, terlebih ga ada petugas, 

aku ga tau harus minta bantuan ke siapa karena belum tentu semuanya akan 

menolong. 

15. Apa hukuman yang layak bagi pelaku pelecehan seksual? 

Jawab: 

Hukuman yg layak bagi pelaku pelecehan seksual bagiku ga ada. Aku 

pribadi ga mau ada surat peringatan karena kita ga tau kedepannya dia akan 

melakukan lagi atau enggak, lebih baik langsung blacklist aja atau lapor ke 

polisi akan kena pasal apa atau hukuman apa karena setauku pernah ada 

kasus pelecehan seksual yg pelakunya dikebiri, mungkin itu bisa 

dipertimbangkan. 

16. Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling berat di KRL? 

Mengapa? 

Jawab: 



 
 

Aku bingung menentukannya karena pengalamanku itu yg menggesek 

apakah tas atau tangannya atau sesuatu yg lai dan temenku mengalami hal 

yg serupa. Temenku mengalami alat vital pria mengenai bokongnya, terus 

aku juga pernah baca di Twitter dan itu parah banget. Ada orang yg lihat 

mbak-mbak yg nangis di stasiun dan kaget lihat di pakaian ada banyak 

sperma dan itu sangat merugikan korban karena dia juga tidak bisa 

melakukan tindakan yang merugikan. 
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4. Pendidikan  : S1 

5. Status   : Pekerja 

6. Pekerjaan  : 

Hasil Wawancara 

1. Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? 

Jawab: 

Tidak terlalu sering sekitar 5-10 kali perbulan 

2. Mengapa Anda lebih memilih naik transportasi umum KRL? 



 
 

Jawab: 

Lebih cepat dan terhindar dari kemacetan 

3. Mengapa Anda tetap menggunakan KRL meskipun tahu ada risiko 

peleehan seksual di jam-jam tertentu? 

Jawab:  

Karena lebih efisien naik transportasi umum, seperti KRL. 

4. Menurut Anda mengapa terjadi pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

karena adanya faktor dari yang pertama dari ketidakadilan gender, 

pelecehan seksual sering kali merupakan hasil dari ketidaksetaraan gender 

dan persepsi yang salah tentang kekuasaan dan kontrol lingkungan, terus 

keduanya juga karena lingkungannya padat itu juga dapat memberikan 

kesempatan bagi pelaku untuk melakukan tindakan tanpa sepengetahuan 

atau reaksi cepat dari korban atau orang di sekitarnya, lalu juga yang ketiga 

dari segi keamanan kurangnya keamanan dan pengawasan di KRL ini 

kurang diawasi atau memiliki sistem keamanan yang lemah dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih rentan terhadap pelecehan seksual  

5. Menurut Anda apakah pelecehan seksual di KRL terjadi lebih karena motif 

pribadi pelaku atau lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Jawab: 

merupakan hasil dari kombinasi keduanya lingkungan untuk mendominasi 

orang lain pelaku mungkin memiliki masalah emosinal atau mental atau 



 
 

psikologis yang mempengaruhi perilaku mereka, lalu beberapa pelaku juga 

mungkin mengalami distorsi pemikiran tentang hubungan seksual dan 

kepatuhan. Yang kedua juga ada kesempatan dan lingkungan yang ini juga 

karena KRL yang padat dan sering kali ramai memberikan kesempatan bagi 

pelaku untuk melakukan pelecehan seksual tanpa sepengetahuan atau reaksi 

cepat dari korban atau orang di sekitarnya, seperti kurangnya keamanan 

kurangnya pengawasan dan kurangnya kesadaran masyarakat ini juga 

tentang pelajaran lokal dapat menciptakan lingkungan yang lebih rentan 

terhadap pelecehan. 

6. Bagaimana respon Anda terhadap kasus pelecehan seksusal di KRL? 

Jawab: 

Mendukung korban dan memastikan bahwa korban merasa didengar dan 

dihormati Terus yang kedua juga dari pendidikan dan kesadaran ini juga 

sangat penting karena memberikan pendidikan seksual yang tepat kepada 

masyarakat itu termasuk kesadaran tentang pelecehan seksual persetujuan 

dan Bagaimana melaporkan kasus pelecehan tersebut. 

7. Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam KRL bagi Anda? 

Jawab: 

Mengganggu kesejahteraan emosional mental fisik mereka hal ini juga 

dapat menciptakan ketidakanan dan rasa takut diantara penumpang lainnya 

menggunakan kenyamanan dan kepercayaan mereka terhadap sistem 

transportasi umum. 

8. Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan pelecehan seksual di KRL? 



 
 

Jawab: 

Melalui pendekatan pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan seperti peningkatan keamanan dan pengawasan 

pendidikan dan kesadaran dan adanya hukuman yang tegas 

9. Menurut Anda, apakah respon dari pihak KRL membantu untuk mengatasi 

permasalahan pelecehan seksual ini? 

Jawab: 

menurut saya masih belum terlalu tegas yang di mana respon KRL masih 

terlalu cuek dan dengan adanya prosedur untuk pelaporan juga sangat ribet 

10. Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? Apa bentuknya? Apa 

sikap kamu ketika itu? Mengapa anda bersikap demikian? 

Jawab: 

Tidak pernah 

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon pihak KRL terhadap 

permasalahan pelecehan seksual, bagi kamu? 

Jawab:  

Kurang tegas karena banyak korban yang sudah melapor tapi tidak ada 

tindak lanjut dari pihak KRL 

12. Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi permasalah pelecehan seksual 

dalam moda transportasi umum KRL? 

Jawab:  

peningkatan keamanan dan pengawasan memperkuat keamanan di stasiun 

dan dalam kereta dengan meningkatkan kehadiran petugas keamanan 



 
 

pemasangan CCTV memadai dan sistem keamanan yang efektif dan juga 

dari segi pendidikan dan kesadaran mengadakan kampanye pendidikan dan 

kesadaran yang luas tentang pelecehan seksualitas memberikan informasi 

tentang hak-hak individu Bagaimana mengenali tindakan pelecehan dan 

bagaimana melaporkannya pendidikan ini dapat ditunjukkan kepada 

petugas keamanan 

13. Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal bertindak mencegah terjadinya 

pelecehan seksual? Mengapa? 

Jawab:  

Belum maksimal 

14. Apa yang  harus dilakukan KAI untuk mencegahnya? 

Jawab: 

meningkatkan keamanan fisik dengan memperkuat kehadiran petugas 

keamanan di stasiun dan dalam kereta menyediakan petugas keamanan yang 

terlatih untuk memonitor dan merespon situasi yang mencurigakan Kedua 

juga dari pendidikan dan pelatihan dimana melakukan pelatihan sensitivitas 

kepada KRL ini termasuk petugas keamanan, petugas layanan pelanggan, 

dan konduktor. Pelatihan ini dapat membantu mereka seperti yang 

mengenali tanda-tanda pelecehan seksual, mengetahui prosedur 

penanganan yang benar, dan juga memberikan dukungan kepada korban, 

lalu yang ketiga yang mengadakan kampanye kesadaran intensif yang 

berkelanjutan melalui media sosial poster dan juga pengumuman di stasiun 

KRL dapat mengedukasi penumpang tentang pentingnya melaporkan 



 
 

kejadian pelecehan dan menyediakan informasi kontak yang dapat 

dihubungkan. 

15. Apa hukuman yang layak bagi pelaku pelecehan seksual? 

Jawab: 

Pertama masuk penjara dan pelaku juga dapat dikenai denda yang harus 

mereka bayar sebagai sanksi atas tindakan pacar seksual yang mereka 

lakukan, dan yang ketiga juga pendaftaran sebagai pelaku seksual karena di 

beberapa negara itu udah ada beberapa sistem menerapkan sistem 

pendaftaran pelaku pelecehan seksual ini, tujuannya dan memberikan 

informasi kepada masyarakat tentang pelaku yang mungkin berisiko 

16. Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling berat di KRL? 

Mengapa? 

Jawab: 

Menurut saya itu yang paling berat itu pencabulan atau pemerkosaan ini 

adalah bentuk pelecehan seksual yang paling serius dan melibatkan tindakan 

kekerasan seksual dengan memaksa dan tanpaa persetujuan mereka  
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1. Nama   : Ai 

2. Umur   : 22 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Pendidikan  : S1 

5. Status   : Pekerja 

6. Pekerjaan  : staff admin 

Hasil Wawancara 

1. Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? 

Jawab: 

Setiap hari 

2. Mengapa Anda lebih memilih naik transportasi umum KRL? 



 
 

Jawab: 

Lebih murah, cepat, dan terhindar dari kemacetan 

3. Mengapa Anda tetap menggunakan KRL meskipun tahu ada risiko 

peleehan seksual di jam-jam tertentu? 

Jawab:  

Karena KRL lebih flesksibel dan murah 

4. Menurut Anda mengapa terjadi pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

karena pelaku pelecehan seksual tidak bisa mengontrol hawa nafsunya 

5. Menurut Anda apakah pelecehan seksual di KRL terjadi lebih karena motif 

pribadi pelaku atau lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Jawab: 

Pribadi sih karena factor lingkungan itu tidak ada hubungan, aoabila 

menyangkut seksualitas pelaku 

6. Bagaimana respon Anda terhadap kasus pelecehan seksusal di KRL? 

Jawab: 

Yg pasti merasa sedih melihat korban yg hanya bisa diam, gregetan juga 

terhadap respon KRL yg lambat, dan kesal terhadap pelaku yg ga tau diri 

7. Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam KRL bagi Anda? 

Jawab: 

Memiliki perasaan khawatir dan waspada setiap naik KRL  

8. Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan pelecehan seksual di KRL? 



 
 

Jawab: 

Melalui pendekatan pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan seperti peningkatan keamanan dan pengawasan 

pendidikan dan kesadaran dan adanya hukuman yang tegas 

9. Menurut Anda, apakah respon dari pihak KRL membantu untuk mengatasi 

permasalahan pelecehan seksual ini? 

Jawab: 

Jelas tidak karena selama ini respon dari pihak KRL yg lambat dan juga 

kurang tegas 

10. Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? Apa bentuknya? Apa 

sikap kamu ketika itu? Mengapa anda bersikap demikian? 

Jawab: 

Pernah, salah satunya cat calling. Saat itu gue hanya mengabaikan atau 

bersikap cuek dan juga pernah mengalami gesekkan dalam gerbong, tapi ga 

mungkin teriak jadi hanya bisa diem aja. 

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon pihak KRL terhadap 

permasalahan pelecehan seksual, bagi kamu? 

Jawab:  

Ga ada respon dari KRL 

12. Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi permasalah pelecehan seksual 

dalam moda transportasi umum KRL? 

Jawab:  



 
 

Pelaku blacklist saja supaya tidak bisa naik KRL atau wajah pelaku dipajang 

untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap penumpang, dan pihak KRL 

lebih cepat tanggap dalam merespon 

13. Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal bertindak mencegah terjadinya 

pelecehan seksual? Mengapa? 

Jawab:  

Belum maksimal karena hanya sebatas kampanye-kampanye pelecehan 

seksual dan tidak tegas 

14. Apa yang  harus dilakukan KAI untuk mencegahnya? 

Jawab: 

Pihak KRL harus bertindak lebih tegas sesuai dengan perundang-undangan 

yg berlaku karena negara kita merupakan negara hukum pelecehan. 

15. Apa hukuman yang layak bagi pelaku pelecehan seksual? 

Jawab: 

Mengungkap identitas pelaku dan memberikan Tindakan kepada pelaku, 

seperti banned, supaya tidak bisa naik KRL, apabila pelaku kembali menaiki 

KRL kembali akan berisiko mengulang perbuatan yg serupa di kemudian 

hari. 

16. Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling berat di KRL? 

Mengapa? 

Jawab: 

Menggesek-gesekan alat kelamin kepada korban, hingga mengeluarkan 

cairan dari kelamin pelaku kepada pakaian korban.  



 
 

  Nama   : Safira Putri Afiyanti 

  NPM   : 193503516090 

  Program Studi  : Sosiologi 

  Dosen Pembimbing : Drs. Khairul Fuad M.A 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 5 

Tanggal Wawancara : 11 Juli 2023 

Tempat/Waktu : Online 

Identitas Informan  

1. Nama   : Na 

2. Umur   : 20 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Pendidikan  : SMA 

5. Status   : Pekerja 

6. Pekerjaan  : staff admin 

Hasil Wawancara 

1. Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? 

Jawab: 

Jarang karena KRL bukan transportasi utama yang dipake buat kemana-

mana buatku pribadi 



 
 

2. Mengapa Anda lebih memilih naik transportasi umum KRL? 

Jawab: 

karena jarak yang ditempuh buat keㅡbeberapaㅡkota 

lain lebih gampang pakai KRL dibanding angkutan umum 

lainnya. 

3. Mengapa Anda tetap menggunakan KRL meskipun tahu ada risiko 

peleehan seksual di jam-jam tertentu? 

Jawab:  

hm ... sebenernya kalau ditanya permasalahan ini tuh, bingung dikit sih. 

soalnya ini kan namanya kayak "didesak keadaan" juga. jatohnya 

tergantung kondisi, kapan harus pakai KRL. kalau masalah pelecehan 

seksualnya, saya sebagai pengguna hanya bisa menghindari resiko dari 

pelecehan itu terjadi aja. 

4. Menurut Anda mengapa terjadi pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

karena kesadaran negeri ini sama pelecehan seksual itu kecil. baru-baru aja 

kan banyak yang speak up tentang pelecehan seksual. 

5. Menurut Anda apakah pelecehan seksual di KRL terjadi lebih karena motif 

pribadi pelaku atau lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Jawab: 

kedua-keduanya. tapi kalau berbicara "hanya bagian motif pelaku", itu 

bener juga kok. kan yang namanya nafsu jarang ada yang bisa nahan, ya. 



 
 

apalagi kalau lingkungannya mendukung, itu juga makin membuat pelaku 

gencar berbuat macam itu 

6. Bagaimana respon Anda terhadap kasus pelecehan seksusal di KRL? 

Jawab: 

responku sama yang lain mungkin? korban harus coba untuk 

mengemukakan apa yang terjadi padanya dan pihak KRL harus cepet 

tanggap dengan itu. 

7. Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam KRL bagi Anda? 

Jawab: 

dampaknya jadi makin takut buat naik kendaraan umum, padahal tuh 

kendaraan umum sekarang jauh lebih baik daripada dulu 

8. Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

solusinya ... harus dimulai dari diri sendiri dulu untuk berani ngomong kalau 

kamu adalah korban dari pelecehan seksual, terlebih didalam angkutan 

umum. pihak yang bersangkutan, entah lembaga pemerintahan dan lainnya 

harus bisa cepet tanggap terhadap kasus ini. karena kasus ini bukan hal yang 

sepele dan merugikan banyak orang. 

9. Menurut Anda, apakah respon dari pihak KRL membantu untuk mengatasi 

permasalahan pelecehan seksual ini? 

Jawab: 

sejauh ini kayaknya belum cukup membantu, ya. karena masih banyak juga 

kasus yang terabaikan: walaupun kasusnya ya sama, pelecehan juga. 



 
 

10. Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? Apa bentuknya? Apa 

sikap kamu ketika itu? Mengapa anda bersikap demikian? 

Jawab: 

Pernah, ya, aku pernah mengalaminya. bentuknya, fisikal. sikapnya, ini 

salah karena aku cuma diem aja. harusnya berani ngomong ke supir kan, 

kalau ada yang berani pegang-pegang gitu. ini udah lama sih, itu juga aku 

masih SD dan belum tau kalau yang aku alami lalu namanya pelecehan 

seksual. 

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon pihak KRL terhadap 

permasalahan pelecehan seksual, bagi kamu? 

Jawab:  

Ga ada respon dari KRL 

12. Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi permasalah pelecehan seksual 

dalam moda transportasi umum KRL? 

Jawab:  

solusinya ya untuk diri sendiri atau korban, kalau bisa cari tempat khusus 

wanita aja ketika naik angkutan umum.  dan harap-harapnya kalau 

pemerintah bisa memperbanyak angkutan umum yang bagian untuk 

perempuannya jauh lebih luas ketimbang bagian laki-laki atau campuran. 

13. Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal bertindak mencegah terjadinya 

pelecehan seksual? Mengapa? 

Jawab:  



 
 

hm ... sama seperti yang tadi, belum cukup untuk tindakannya. karena masih 

banyak juga yang mengalami itu, terlebih dijam-jam tertentu kayak 

berangkat atau pulang kerja. musim liburan pun lebih-lebih 

14. Apa yang  harus dilakukan KAI untuk mencegahnya? 

Jawab: 

memerhatikan kenyamanan untuk penumpang. kalau udah ngga nyaman 

dan mempunyai trauma untuk naik angkutan umum, bukannya sayang aja 

gitu, sedangkan pemerintah juga sudah memperbaiki sarana angkutan 

umum ini.. 

15. Apa hukuman yang layak bagi pelaku pelecehan seksual? 

Jawab: 

berharapnya ya ... penjara seumur hidup atau hukum mati. pelecehan 

seksual itu ngga akan selesai jika diri sendiri tidak menyesali apa apa yang 

pernah dilakukan, seperti lagi pakai narkoba, pemakai tidak jarang menajdi 

candu. udah sekali, mau lagi. apalagi kalau tau kelemahan korbannya apa, 

makin menjadi. 

16. Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling berat di KRL? 

Mengapa? 

Jawab: 

Menggesek-gesekan alat kelamin kepada korban, hingga mengeluarkan 

cairan dari kelamin pelaku kepada pakaian korban itu parah dan membuat 

traumatis banget sih 

  



 
 

  Nama   : Safira Putri Afiyanti 
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  Program Studi  : Sosiologi 

  Dosen Pembimbing : Drs. Khairul Fuad M.A 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 6 

Tanggal Wawancara : 6 Juli 2023 

Tempat/Waktu : Online 

Identitas Informan  

1. Nama   : Re 

2. Umur   : 20 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Pendidikan  : S1 

5. Status   : Mahasiswa 

6. Pekerjaan  : - 

Hasil Wawancara 

1. Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? 

Jawab: 

Lumayan sering karena untuk berpegian ke luar kota, tapi untuk saat ini 

yang deket rumah itu hakte, jadi agak jarang gitu naik KRL 



 
 

2. Mengapa Anda lebih memilih naik transportasi umum KRL? 

Jawab: 

karena cepat dan terhindar dari macet, kalau lagi senggang bisa menikmati 

pemandangan selama perjalanan dan juga salah satu akses menuju tujuan 

itu mudah ke lokasi tujuan, dan terakhir lebih murah. 

3. Mengapa Anda tetap menggunakan KRL meskipun tahu ada risiko 

peleehan seksual di jam-jam tertentu? 

Jawab:  

Selain murah karena sejauh ini terhindar dari pelecehan seksual di 

transportasi umum dan juga dalam gerbong terdapat petugas yang 

memantau penumpang. Selain itu, aku jarang naik KRL pada saat jam sibuk 

atau Ketika sedang padat. 

4. Menurut Anda mengapa terjadi pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

Pertama pada saat jam-jam sibuk, sehingga terjadi senggolan antar 

penumpang karena terjadi desak-desakan dan tidak hanya terjadi karena 

pakaian saja. 

5. Menurut Anda apakah pelecehan seksual di KRL terjadi lebih karena motif 

pribadi pelaku atau lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Jawab: 

Dari dorongan pribadi pelaku bukan lingkungan karena sedarurat atau 

sepadat apapun kondisinya, apabila penumpang dapat menjaga hawa nafsu 



 
 

mereka, maka tidak akan terjadi pelecehan seksual. Jadi, itu kembali kepada 

individu seseorang, bukan pelaku. 

6. Bagaimana respon Anda terhadap kasus pelecehan seksusal di KRL? 

Jawab: 

Pertama menenangkan korban dan tidak menyalahkan korban karena 

setertutup apapun pelecehan akan terjadi dan juga memberitahukepada 

penumpang lain tentang si pelaku, serta membantu korban dalam 

mengumpulkan bukti 

7. Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam KRL bagi Anda? 

Jawab: 

Dampaknya lebih ke psikologis korbannya karena bagaimanapun kejadian 

tersebut dapat  menyebabkan trauma kepada korban dan juga psikologis 

seseorang berbeda dan untuk kembali menjalankan aktivitas, seperti biasa 

itu ada beberapa korban yang membutuhkan waktu lebih lama. 

8. Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

solusinya pemberhentian selanjutnya harus melaporkan kepada pihak KRL 

dan saksi tetap ikut sebagai membantu korban dan juga jangan hanya korban 

saja yang melapor. 

9. Menurut Anda, apakah respon dari pihak KRL membantu untuk mengatasi 

permasalahan pelecehan seksual ini? 

Jawab: 



 
 

Aku kurang tau karena belum pernah melihat secara langsung dan dalam 

gerbong juga ada semacam pengumuman, apabila terjadi pelecehan seksual 

10. Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? Apa bentuknya? Apa 

sikap kamu ketika itu? Mengapa anda bersikap demikian? 

Jawab: 

Sejauh ini alahamdulillah belum pernah dan jangan sampai mengalami itu 

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon pihak KRL terhadap 

permasalahan pelecehan seksual, bagi kamu? 

Jawab:  

Ga ada respon dari KRL 

12. Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi permasalah pelecehan seksual 

dalam moda transportasi umum KRL? 

Jawab:  

Gerbong wanita ditambah atau menambahkan ruang terpisah dalam gerbong 

yang sama dan setiap gerbong ada petugas sebagai salah satu cara 

mengurangi pelecehan seksual. 

13. Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal bertindak mencegah terjadinya 

pelecehan seksual? Mengapa? 

Jawab:  

Aku kurang tau karena belum upda 

14. Apa yang  harus dilakukan KAI untuk mencegahnya? 

Jawab: 



 
 

Setiap gerbong terdapat petugas dan juga pihak KRL lebih sering 

memberikan pengumuman mealui lisan, tulisan, atau poster tentang 

pelecehan seksual 

15. Apa hukuman yang layak bagi pelaku pelecehan seksual? 

Jawab: 

Blacklist dari trasnportasi umum karena bagaimanapun Tindakan para 

pelaku itu meresahkan karena aku melihat salah satu korban di sosial media 

tentang pelecehan seksual ini dan juga ditindak sesuai dengan undang-

undang/pasal yang berlaku.  

16. Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling berat di KRL? 

Mengapa? 

Jawab: 

Ga ada pelecehan seksual yg ringan, termasuk mengelus atau meremas 

bagian sensitive lawan jenis itu juga termasuk berat.  
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Informan 7 

Tanggal Wawancara : 11 Juli 2023 

Tempat/Waktu : Online 

Identitas Informan  

1. Nama   : Am 

2. Umur   : 20 

3. Jenis Kelamin  : laki-laki 

4. Pendidikan  : S1 

5. Status   : Mahasiswa 

6. Pekerjaan  : - 

Hasil Wawancara 

1. Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? 

Jawab: 

Setiap weekend/pada saat libur 

2. Mengapa Anda lebih memilih naik transportasi umum KRL? 



 
 

Jawab: 

Karena memudahkan saya dalam berpegian menuju lokasi tujuan. 

3. Mengapa Anda tetap menggunakan KRL meskipun tahu ada risiko 

peleehan seksual di jam-jam tertentu? 

Jawab:  

Karena memudahkan dalam berpegian dan untuk pada jam-jam tertentu ini 

aku belum terlalu tau. 

4. Menurut Anda mengapa terjadi pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

Karena padatnya gerbong jadi memberikan celah kepada pelaku untuk 

melakukan pelecehan seksual terlebih pada saat padat. 

5. Menurut Anda apakah pelecehan seksual di KRL terjadi lebih karena motif 

pribadi pelaku atau lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Jawab: 

Aku belum lihat perfektif keduanya, untuk saat ini aku lebih ke lingkungan 

karena padatnya KRL, sehingga menimbulkan kesempatan. 

6. Bagaimana respon Anda terhadap kasus pelecehan seksusal di KRL? 

Jawab: 

Sangat memprihatikan dan juga dari pihak KRL bisa memberikan kebijakan 

dan sesama penumpang harus saling waspada terhadap pelecehan seksual 

7. Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam KRL bagi Anda? 

Jawab: 



 
 

Pertama itu pasti trauma, korban bisa saja tidak ingin naik transportasi 

umum dan memilih naik kendaraan pribadi lebih aman.  

8. Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

Saat ini KRL sudah memberikan gerbong wanita dan kalau bisa 

diperbanyak lagi dan juga pihak KRL dapat menambahkan tambahkan 

gerbong karena melonjaknya pelanggan, terlebih pada saat jam-jam sibuk.  

9. Menurut Anda, apakah respon dari pihak KRL membantu untuk mengatasi 

permasalahan pelecehan seksual ini? 

Jawab: 

Sejauh ini belum terlalu maksimal. 

10. Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? Apa bentuknya? Apa 

sikap kamu ketika itu? Mengapa anda bersikap demikian? 

Jawab: 

Sejauh ini belum pernah dan semisal aku menhalami, aku akan melapor 

kepada petugas, supaya petugas dapat bertindak cepat dan supaya korban 

lain tidak takut untuk melapor, apabila mengalami kejadian serupa.  

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon pihak KRL terhadap 

permasalahan pelecehan seksual, bagi kamu? 

Jawab:  

Jika sudah mengimplementasikan dengan baik, maka dampak akan baik 

juga dan pihak terkait dapat cepat merespon.  



 
 

12. Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi permasalah pelecehan seksual 

dalam moda transportasi umum KRL? 

Jawab:  

Gerbong wanita ditambah atau menambahkan ruang terpisah dalam gerbong 

yang sama dan setiap gerbong ada petugas sebagai salah satu cara 

mengurangi pelecehan seksual. 

13. Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal bertindak mencegah terjadinya 

pelecehan seksual? Mengapa? 

Jawab:  

Sudah, tapi belum maksimal 

14. Apa yang  harus dilakukan KAI untuk mencegahnya? 

Jawab: 

Mungkin bisa dari pihak KCI membuat poster tentang pelecehan seksual, 

supaya penumpang lebih waspada. 

15.  Apa hukuman yang layak bagi pelaku pelecehan seksual? 

Jawab: 

Menegakkan sesuai dengan perundangan-undangan dan yg setimpal.  

16. Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling berat di KRL? 

Mengapa? 

Jawab: 

Sentuhan fisik atau alat kelamin pria mengesekkan ke bagian perempuan 

atau sentuhan fisik yg disengaja dan berulang kali. 
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Tanggal Wawancara : 12 Juli 2023 

Tempat/Waktu : Online 

Identitas Informan  

1. Nama   : Ki 

2. Umur   : 23 

3. Jenis Kelamin  : laki-laki 

4. Pendidikan  : S1 

5. Status   : Mahasiswa 

6. Pekerjaan  : - 

Hasil Wawancara 

1. Seberapa sering menggunakan transportasi KRL? 

Jawab: 

Kalau dibilang sering sih sering karena saat ini masih banyak keperluan yg 

mengharuskan naik KRL. 



 
 

2. Mengapa Anda lebih memilih naik transportasi umum KRL? 

Jawab: 

Waktu yg lebih cepat dan juga biaya yg lebih murah 

3. Mengapa Anda tetap menggunakan KRL meskipun tahu ada risiko 

peleehan seksual di jam-jam tertentu? 

Jawab:  

Sebenarnya banyak factor, salah satunya lebih murah dan juga jarak tempuh 

yang lebh cepat karena terhindar dari kemacetan.  

4. Menurut Anda mengapa terjadi pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

Sebenarnya banyak factor mulai dari pelaku, lingkungan, hingga korban. 

Untuk factor pelaku mungkin ia mengalami penyimpangan seksual, 

sedangkan dari lingkungan itu penumpang tidak langsung merespon atau 

membantu korban.  

5. Menurut Anda apakah pelecehan seksual di KRL terjadi lebih karena motif 

pribadi pelaku atau lingkungan di KRl yang mendorong mereka terlibat 

pelecehan seksual/ Mengapa? 

Jawab:  

Sebenarnya banyak factor mulai dari pelaku, lingkungan, hingga korban. 

Untuk factor pelaku mungkin ia mengalami penyimpangan seksual, 

sedangkan dari lingkungan itu penumpang tidak langsung merespon atau 

membantu korban.  

6. Bagaimana respon Anda terhadap kasus pelecehan seksusal di KRL? 



 
 

Jawab: 

Sangat memprihatikan dan juga dari pihak KRL bisa memberikan kebijakan 

dan sesama penumpang harus saling waspada terhadap pelecehan seksual 

7. Bagaimana dampak kasus pelecehan seksual dalam KRL bagi Anda? 

Jawab: 

untuk korban akan menglamai trauma karena mengalami Tindakan tersebut, 

sedangkan dari masyarakat tidak akan berkurang menaiki transportasi 

umum karena takut mengalami kejadian serupa dan mereka berpikir itu 

merupakan kurang Tindakan dari pihak terkait dalam merespon 

permasalahan.  

8. Apa solusi menurut Anda untuk permasalahan pelecehan seksual di KRL? 

Jawab: 

Harus lebih waspada terhadap siapapun dan juga menyimpan nomor darurat 

9. Menurut Anda, apakah respon dari pihak KRL membantu untuk mengatasi 

permasalahan pelecehan seksual ini? 

Jawab: 

Sejauh ini cukup baik karena sejauh ini terlihat adanya CCTV dalam 

gerbong. 

10. Apakah kamu pernah mengalami pelecehan seksual? Apa bentuknya? Apa 

sikap kamu ketika itu? Mengapa anda bersikap demikian? 

Jawab: 

Belum pernah.  



 
 

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari respon pihak KRL terhadap 

permasalahan pelecehan seksual, bagi kamu? 

Jawab:  

Dampaknya terlihat karena pihak KCI mulai menambah beberapa CCTV 

baik didalam maupun luar gerbong kereta.  

12. Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi permasalah pelecehan seksual 

dalam moda transportasi umum KRL? 

Jawab:  

Gerbong wanita ditambah atau menambah CCTV yg memungkinkan 

mereka aktivitas setiap harinya. 

13. Menurut kamu apakah KAI sudah maksimal bertindak mencegah terjadinya 

pelecehan seksual? Mengapa? 

Jawab:  

Sudah maksimal untuk mengatasi dan juga respon cepat tangga[, dan upaya 

dalam menambahkan CCTV.  

Bagaimana solusi kamu dalam menganggapi permasalah pelecehan seksual 

dalam moda transportasi 

14. Apa yang  harus dilakukan KAI untuk mencegahnya? 

Jawab: 

Menambah CCTV baik diluar maupun dalam gerbong kereta.  

15.  Apa hukuman yang layak bagi pelaku pelecehan seksual? 

Jawab: 



 
 

Kalau bisa dikebri, tapi balik lagi mengikuti perundangan-undangan yg 

berlaku.  

16. Menurut kamu apa bentuk pelecehan seksual paling berat di KRL? 

Mengapa? 

Jawab: 

Semua pelecehan seksual termasuk berat karena termasuk melanggar norma 

sosial dan agama.  
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